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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

Identitas Informan 

Nama   : Ahmad Basir 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Pendidikan   : SMA  

Status   : Pemilik Toko Daha Second 

Pertanyaan ke Informan 

1. Bagaimana proses awal atau kronologi saat Bapak/Ibu memesan bal pakaian 

bekas ini lewat WhatsApp sampai akhirnya barang tersebut datang dari 

Jawa? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan atau menawarkan sistem penjualan 

"bal utuh yang masih tersegel kawat" ini kepada para pembeli? 

3. saat transaksi bal segel terjadi, bagaimana biasanya kalimat kesepakatan 

atau serah-terima (ijab qabul) yang diucapkan? Apakah cukup lewat lisan 

atau ada nota tertulisnya? 

4. Karena bal ini kondisinya dikunci kawat dan isinya tidak bisa dilihat sama 

sekali (blind buying), bagaimana cara Bapak/Ibu memastikan kalau pembeli 

sudah benar-benar paham dan rida dengan risikonya sebelum mereka 

membayar? 

5. Apakah Bapak/Ibu biasanya memberikan gambaran dulu ke pembeli, 

misalnya mengenai perkiraan jumlah helai bajunya, variasi kualitasnya, atau 

kemungkinan adanya barang yang reject/rusak di dalam bal itu 

6. Aturan di toko kan menegaskan kalau barang yang sudah dibeli tidak ada 

garansi. Tapi kalau ternyata setelah dibuka isinya banyak yang rusak parah 

di luar batas wajar, bagaimana Bapak/Ibu menyikapi pembeli yang kecewa? 
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Apakah aturan "tidak bisa dikembalikan" itu selalu mutlak, atau pernah ada 

pengecualian seperti diberi potongan harga atau ganti rugi? 

7. Menurut sudut pandang Bapak/Ibu sebagai penjual, apakah sistem lepas 

tangan atau tanpa garansi setelah bal segel terjual ini sudah terasa adil dan 

seimbang bagi kedua belah pihak? 

8. Pemerintah sebenarnya mengeluarkan peraturan (seperti UU Perdagangan 

dan Permendag No. 40 Tahun 2022) yang melarang impor pakaian bekas 

karena alasan kesehatan dan perlindungan industri tekstil lokal. Bagaimana 

tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya benturan antara aturan resmi 

pemerintah tersebut dengan realitas ekonomi usaha thrifting yang 

dijalankan saat ini? 

9. Dalam ekonomi syariah, berkahnya sebuah usaha tidak cuma diukur dari 

suka sama suka (an-taradin), tapi juga kepatuhan terhadap aturan demi 

kemaslahatan bersama. Bagaimana Bapak/Ibu memandang aspek 

keberkahan dari usaha jual-beli bal impor yang dilarang negara ini? 

10. Apa alasan utama Anda memilih membeli pakaian bekas langsung dalam 

bentuk bal utuh yang masih disegel ketimbang membelinya secara eceran, 

padahal Anda tahu isinya sama sekali tidak bisa dilihat dulu? 

11. Saat melakukan pembayaran, apakah Anda benar-benar ikhlas dan rida 

menerima segala konsekuensinya? Termasuk siap untung kalau dapat 

barang bermerek, dan siap rugi kalau ternyata isinya banyak yang rusak atau 

cacat? 

12. Pernahkah Anda mengalami kerugian besar (isi pakaian di dalam bal 

ternyata cacat, robek, atau tidak layak jual) setelah membuka kawat 

segelnya? Jika pernah, bagaimana Anda menyikapi kerugian tersebut? 

13. Dalam jual beli Islam, pembeli sebenarnya punya hak Khiyar 'Aib (hak 

membatalkan transaksi atau minta ganti rugi jika ada cacat tersembunyi). 

Apakah Anda tahu soal hak ini? Dan pernahkah Anda mencoba bernegosiasi 

atau meminta potongan harga ke pemilik toko saat mendapati isi bal banyak 

yang rusak? Bagaimana respons toko? 
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14. Sebagai konsumen, apakah Anda sebenarnya merasa khawatir dengan isu 

kesehatan (seperti kuman/bakteri) atau status hukum baju impor bekas ini 

yang dilarang oleh pemerintah? Lalu, mengapa Anda tetap mau melanjutkan 

transaksi ini secara suka sama suka (an-taradin)? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Bersama Informan 

 

Dokumentasi bersama bapak Ahmad Basir (Pemilik Toko Daha Second) 
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Lampiran 3 : Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4 : Surat Keputusan Tim Penguji Proposal Skripsi 
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Lampiran 5 : Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 6 : Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9 : Sertifikat Baca Tulis Al-Quran 
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Lampiran 10 : Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 11 : Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 12 : Nilai Ekstra Kurikuler (SKK) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap   : Muhammad Hafi 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 24 Maret 2003 

Agama    : Islam 

Kebangsaan    : Indonesia 

Status Perkawinan   : Sudah Menikah 

Alamat Rumah                          : Jl. Martapura Lama/Sungai Lulut, Komplek. Dalem 

Sakti, Blok. C, NO. 33, Kelurahan Sungai Lulut, 

Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

HP/E-mail    : 081250888798/hafibenz24@gmail.com 

Pendidikan : 

a. TK/Sederajat   : TK Al-Kautsar 

b. SD/Sederajat   : MIN Sungai Lulut 

c. SMP/Sederajat  : MTSN Al-Falah Putera 

d. SMA/Sederajat  : PKBM Angkasa 

Orang Tua  

a. Ayah 

Nama     : Abdul Kartha 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Alamat  : Jl. Martapura Lama/Sungai Lulut, Komplek. Dalem Sakti,  

Blok. C, NO. 31, Kelurahan Sungai Lulut, Kecamatan 

Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan 

Selatan 

b. Ibu 

Nama     : Noorhasanah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat  : Jl. Martapura Lama/Sungai Lulut, Komplek. Dalem Sakti, 

Blok. C, NO. 31, Kelurahan Sungai Lulut, Kecamatan 

Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan 

Selatan 

 

Jumlah Saudara   : 3 

Pengalaman Organisasi  : - 

Magang    : Kantor Dhuafa Tersenyum Abie Audah 

 

Banjarmasin, 14 Juli 2026 

 

 

Muhammad Hafi 


